BAB IV
PENUTUP
IV.1. Kesimpulan

Melalui kerja praktik yang dilaksanakan oleh penulis sebagai editor ini,
membuat penulis belajar banyak serta mulai memahami cara editing yang lebih baik
lagi untuk menjadi konsumsi masyarakat. Peserta kerja praktik juga banyak
mendapatkan hal-hal baru selama proses kerja praktik ini dijalankan, yaitu mulai
dari proses editing, kemudian disaat menentukan konsep serta alur dan emosi yang
akan diolah dalam konten audio visual agar tidak menjadi membosankan dan
monoton.

Melalui proses editing ini pula, penulis dituntut harus dapat menarik emosi
penonton melalui konten berbentuk promosi bisnis fotografi yang diolah dan
diunggah di media sosial TikTok ini. Sehingga tidak hanya sekedar audio visual
biasa, namun juga konten-konten tersebut mampu membangun emosi yang ada
didalam diri setiap penonton.Oleh karena itu, dari proses pembuatan hasil kerja
praktik ini peserta kerja praktik mengaitkan temuan dengan teori, karena peserta
kerja praktik sadar dan memahami betul bahwa terdapat peran editor yang penting
dalam setiap pembuatan konten yang diunggah di akun TikTok @erphotograpy,
mulai dari mencari referensi sampai pada membuat konsep hingga memberikan

emosi pada setiap konten yang dibuat yaitu berasal dari teori yang ada.
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IV.2 Saran

Dalam proses editing, menggunakan aplikasi apapun bisa dilakukan.
Namun, editor sejauh ini masih menggunakan aplikasi dasar melalui handphone
karena itu akan lebih baik lagi jika hasil editing tersebut dilakukan melalui aplikasi
yang ada di komputer atau laptop yang mempunyai hasil editing serta efek-efek
yang mungkin lebih menarik dan jauh lebih lengkap daripada aplikasi yang ada di
handphone. Selain itu pastinya jika menggunakan aplikasi yang ada di komputer
atau laptop, hasil audio visual tersebut mungkin akan jauh lebih selaras, noise yang
masih ada juga mungkin dapat dihilangkan serta kualitas audio visual akan jauh

lebih baik dan jernih dibandingkan melalui aplikasi handphone biasa.
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